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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Di Negara-negara terutama di negara Indonesia saat ini sedang marak-

maraknya wabah coronavirus. Coronavirus itu sendiri adalah keluarga besar 

virus yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada 

setidaknya dua jenis corona virus yang diketahui menyebabkan penyakit yang 

dapat menimbulkan gejala berat. Coronavirus Diseases 2019 (COVID19) 

adalah penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada 

manusia. Tanda dan gelaja umum infeksi COVID-19 antara lain gejala 

gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, dan sesak napas. Masa 

inkubasi rata-rata 5- 6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada 

tanggal 30 Januari 2020 WHO telah menetapkan sebagai kedaruratan kesehatan 

masyarakat yang meresahkan dunia. Pada tanggal 2 Maret 2020, Indonesia 

melaporkan kasus konfirmasi COVID-19 sebanyak 2 kasus. Sampai dengan 

tanggal 16 Maret 2020 ada 10 orang yang dinyatakan positif corona. (Yurianto, 

Ahmad, Bambang Wibowo, 2020)  

Dengan adanya virus COVID-19 di Indonesia saat ini berdampak bagi 

seluruh masyarakat. Menurut kompas, 28/03/2020 dampak virus COVID-19 

terjadi diberbagai bidang seperti sosial, ekonomi, pariwisata dan pendidikan. 

Surat Edaran (SE) yang dikeluarkan pemerintah pada 18 Maret 2020 segala 

kegiatan didalam dan diluar ruangan di semua sektor sementara waktu ditunda 

demi mengurangi penyebaran corona terutama pada bidang pendidikan. Pada 

tanggal 24 maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran COVID, 

dalam Surat Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di 

rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan 
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pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Belajar di rumah dapat 

difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai pandemi  

Covid-19. Pembelajaran yang dilaksanakan pada sekolah dasar juga 

menggunakan pembelajaran daring/jarak jauh dengan melalui bimbingan orang 

tua. Menurut Isman (2016) “pembelajaran daring merupakan pemanfaatan 

jaringan internet dalam proses pembelajaran” (para. 4) Dengan pembelajaran 

daring siswa memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan 

dimanapun. Siswa dapat berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa 

aplikasi seperti classroom, video converence, telepon atau live chat, zoom 

maupun melalui whatsapp group. Pembelajaran ini merupakan inovasi 

pendidikan untuk menjawab tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang 

variatif. Keberhasilan dari suatu model ataupun media pembelajaran tergantung 

dari karakteristik peserta didiknya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan informasi mengenai dampak COVID-19 terhadap implementasi 

pembelajaran daring di SMA. Apakah pembelajaran daring pada SMA bisa 

dilakukan dengan baik dan efektif. 

Yunis, Bangun Sabaruddin (2016) pendidikan jasmani adalah “suatu 

proses yang dilaksanakan pada setiap jenjang mulai dari sekolah dasar sampai 

sekolah menengah yang menggunakan aktivitas atau anggota fisik untuk 

mencapai kesehatan dan kebugaran fisik, keterampilan gerak yang berakibat 

pada berkembangnya kemampuan sikap dan intelektual pada kehidupan sehari 

hari” (hlm.73). Dalam proses pendidikan jasmani di sekolah peserta didik 

dituntut untuk memiliki sikap yang positif seperti disiplin, kerjasama, jujur, 

sportif, berperilaku baik, mentaati peraturan dan ketentuan yang berlaku. 

Dengan kesegaran jasmani yang baik diharapkan dapat memberikan pengaruh 

yang baik pula pada peserta didik untuk dapat meningkatkan belajarnya. 

Dengan demikian, peserta didik akan mudah menerima setiap materi yang 

diberikan oleh guru. Di antara sekian banyak mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah hanya pendidikan jasmani yang berusaha mencapai tujuannya melalui 

aktivitas jasmani. Pendidikan jasmani bertujuan agar peserta didik memiliki 
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kemampuan untuk mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam 

aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih, selain itu dapat meningkatkan 

pertumbuhan fisik dan mengembangkan psikis yang lebih baik, meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan gerak dasar, meletakan landasan dasar  karakter 

moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam 

pendidikan jasmani mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung 

jawab, kerja sama, percaya diri dan demokratis, memahami konsep aktivitas 

jasmani dan lingkungan olahraga di lingkungan yang bersih sebagai informasi 

untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan 

kebugaran, terampil serta memiliki sikap yang positif. 

Pembelajaran adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar. 

Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau 

bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar. Peran dari guru 

sebagai pembimbing bertolak dari banyaknya peserta didik yang bermasalah. 

Dalam belajar tentunya banyak perbedaan, seperti adanya peserta didik yang 

mampu mencerna materi pelajaran, ada pula peserta didik yang lambah dalam 

mencerna materi pelajaran. Kedua perbedaan inilah yang menyebabkan guru 

mampu mengatur strategi dalam pembelajaran yang sesuai dengan keadaan 

setiap peserta didik. Oleh karena itu, jika hakikat belajar adalah “perubahan”, 

maka hakikat pembelajaran adalah “pengaturan”. Menurut Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tantang Sistem Pendidikan Nasional, 

bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan 

sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. 

 Secara Nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses 

interaksi yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, 

pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, 

maka yang dikatakan dengan proses pembelajaran adalah suatu system yang 

melibatkan satu kesatuan komponen yang saling berkaitan dan saling 
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berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Proses pembelajaran ditandai dengan 

adanya interaksi edukatif yang terjadi, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan. 

Interaksi ini berakar dari pihak pendidik (guru) dan kegiatan belajar secara 

paedagogis pada diri peserta didik, berproses secara sistematis melalui tahap 

rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran tidak terjadi seketika, 

melainkan berproses melalui tahapan-tahapan tertentu. Dalam pembelajaran, 

pendidik menfasilitasi peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Dengan 

adanya interaksi tersebut maka akan menghasilkan proses pembelajaran yang 

efektif sebagaimana yang telah diharapkan. Hamalik (Rusman, 2017) 

menyatakan bahwa pembelajaran adalah “Suatu kombinasi yang tersusun 

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 

yang saling mempengaruhi tujuan pembelajaran” (hlm.85). 

 Secara sederhana, pembelajaran dapat diartikan sebagai produk 

interaksi berkelanjtan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pada 

hakikatnya, Trianto mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan usaha 

sadar dari seorang guru untuk membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan 

interaksi peserta didik dengan sumber belajar lain) dengan maksud agar 

tujuannya dapat tercapai. Dari uraiannya tersebut, maka terlihat jelas bahwa 

pembelajaran itu adalah interaksi dua arah dari pendidik dan peserta didik, 

diantara keduanya terjadi komunikasi yang terarah menuju kepada target yang 

telah ditetapkan. Pola pembelajaran yang terjadi saat ini seringkali masih 

bersifat transmisif, yaitu siswa secara pasif menyerap struktur pengetahuan 

yang diberikan guru atau yang ada pada buku pelajaran saja. sistem 

pembelajaran adalah Suatu komponen (rancangan) yang saling berkaitan untuk 

mencapai proses pembelajaran, dimana seorang pendidik memahami tentang 

tujuan pembelajaran atau hasil yang diharapkan, proses kegiatan pembelajaran 

yang harus dilakukan, pemanfaatn setiap kmponen dalam proses kegiatan untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai dan bagaimana mengetahui keberhasilan 

pencapaian tersebut. Ciri-cirinya adalah, siswa terlibat aktif dalam belajarnya, 
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Siswa belajar materi secara bermaknadengan bekerja dan berpikir, dan 

informasi baru harus dikaitkan dengan informasi sebelumnya sehinya menyatu 

dengan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan pembelajaran ini dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan 

siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. 

Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut tidak terlepas dari bahan 

pelajaran. Pembelajaran dengan metode Luring atau offline merupakan 

pembelajaran yang dilakukan di luar tatap muka oleh guru dan peserta didik, 

namun dilakukan secara offline yang berarti guru memberikan materi berupa 

tugas hardcopy kepada peserta didik kemudian dilaksanakan di luar sekolah. 

Menurut Isman (2016) pembelajaran daring artinya adalah pemanfaatan 

jaringan internet dalam proses pembelajaran. Pembelajaran daring sangat 

dikenal dikalangan masyarat dan akademik dengan istilah pembelajaran online 

(online learning) istilah lain yang sangat umum diketahui adalah pembelajaran 

jarak jauh (learning distance). Pembelajaran daring merupakan pembelajaran 

yang berlangsung didalam jaringan dimana pengajar dan yang di ajar tidak 

bertatap muka secara langsung. 

Pembelajaran dalam jaringan bukan hal yang baru dikenal dan 

diterapkan di dalam pendidikan pada saat ini. Konsep pembelajaran ini sudah 

ada sejak mulai bermunculan berbagai jargon berawalan e, seperti e-book, e-

learning, e-laboratory, e-education, e-library, e-payment, dan lain sebagainya. 

Namun pada pelaksaannya, tidak semua instansi menggunakan aplikasi tersebut 

dalam proses pembelajaran. Bahkan jumlah institusi yang menggunakan atau 

menerapkan aplikasi tersebut untuk pembelajaran daring jauh lebih sedikit. 

 Dengan demikian, pembelajaran pada dasarnya adalah kegiatan 

terencana yang mengkondisikan atau merangsang seseorang agar dapat belajar 

dengan baik, sehingga kegiatan pembelajaran ini bermuara pada dua kegiatan 

pokok, yaitu bagaimana orang melakukan tindakan perubahan tingkah laku 

melalui kegiatan belajar dan bagaimana orang melakukan tindakan 

penyempaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar. Oleh karena itu 
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penulis berinisiatif untuk melakukan penelitian dengan judul Survei tingkat 

motivasi siswa  dalam mengikuti kegiatan pembelajaran PENJAS di SMAN 6 

Tasikmalaya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diajuakan 

dalam penelitian ini adalah “Survei tingkat motivasi siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran penjas secara daring pada masa pandemi covid 19 di 

SMAN 6 Tasikmalaya?” 

1.3. Definisi operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam pengertian terhadap istilah yang 

digunakan, maka perlu adanya penjelasan batasan istilah yang digunakan dalam 

penulisan ini, adapun istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut : 

Motivasi menurut Gunarsa Komarudin (2017) “Tindakan atau perilaku 

manusia selalu ditentukan oleh 2 faktor yang datang dari luar dan faktor yang 

datang dari dalam diri sendiri. Perilaku yang didorong oleh kekuatan yang ada 

didalam dirinya sendiri disebut sebagai motif. Motif diartikan sebagai 

pendorong atau penggerak dalam diri manusia yang diarahkan pada tujuan 

tertentu” (hlm.23).  

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai 

berikut: 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai upaya meningkatkan dan mengembangkan potensi peserta didik dalam 

bidang olahraga melalui kegiatan pembelajaran penjas. 

b. Bagi Peneliti 

Kegiatan penelitian akan menjadikan pengalaman yang bermanfaat untuk 

melengkapi pengetahuan yang telah diperoleh dibangku kuliah. 

c. Bagi Siswa 
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Sebagai acuan bagi siswa  agar dalam mengikuti pembelajaran Penjas memiliki 

motivasi lebih, dengan harapan dapat mencapai prestasi yang selama ini ingin 

dicapai dengan latihan yang disiplin. 

d. Bagi Guru 

Untuk meningkatkan kemampuan mengajar di sekolah, sehingga siswa 

mempunyai motivasi untuk mengikuti pembelajaran dan mengikuti 

kegiatan belajar pembelajaran penjas  

e. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya. 

1 Kegunaan Penelitian 

Untuk mengetahui tingkat motivasi siswa dalam pembelajaran penjas dimasa 

pandemi covid 19 di SMA 6 Tasikmalaya 


